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Abstract

This study has three objectives: (1) to describe the level of reading comprebension skills of class IX
students of SMPIN 2 Bukik Barisan Payakumbub, (2) to describe the level of short story writing skills
of class IX students of SMPN 2 Bufkik Barisan Payakumbub, and (3) to describe the relationship
between reading skills understanding and skills in writing short stories for class IX students of SMPIN
2 Bufkik Barisan Payakumbub. This type of research is guantitative research with descriptive methods.
Based on data analysts, reading comprebension skills greatly influence the short story writing skills of
class IX students of SMPN 2 Bukik Barisan.
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Abstrak : Penelitian ini memiliki tiga tujuan: (1) mendeskripsikan tingkat keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh, (2) mendeskripsikan tingkat
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh, dan (3)
mendeskripsikan hubungan antara keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis
teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbubh. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif. Berdasarkan analisis data, keterampilan membaca pemahaman
sangat berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik
Barisan.
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa disekolah, khususnya pembelajaaran bahasa Indonesia. Melalui
keterampilan menulis siswa mampu mengembangkan penalaran logis atau Kkritis,
mengungkapkan fakta, perasaannya, dan berpikir secara detail atau jernih (Asfari et al.,2022).
Namun, seringkali siswa mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan menulis.

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang menghambat
perkembangan keterampilan menulis siswa, misalnya kurangnya kosa kata adalah masalah
utama yang dihadapi siswa dalam menulis (Zuhair, 2015).Tidak hanya itu siswa juga
mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat dan paragraf ketika melakukan kegiatan
menulis (Ozdemir & Ciftg, 2021). Siswa tidak tertarik pembelajaran keterampilan menulis
(Xu, 2018). Selain itu metode pembelajaran menulis yang masih konvensional dan sederhana
memungkinkan perkembangan keterampilan menulis terhambat (Dimililer et al., 2020).
Kemampuan berpikir sistematis, dan kompetensi psikologis siswa juga kurang sehingga
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis (Soyugok & Musa, 2021). Tidak ada fasilitas
seperti kaset, perekam, video, komputer, pertunjukan data, dukungan visual, dan juga salinan
buku pelajaran baru bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis (Alreface et al.,
2019).

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam
kurikulum 2013 yang direvisi. Kurikulum 2013 (revisi) menekankan pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks. Semua materi pembelajaran bahasa Indonesia mengacu pada teks
sastra maupun nonsastra. Salah satu jenis teks yang dipelajari dalam kurikulum 2013 (revisi)
untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa SMP/MTS adalah teks cerpen.
Keterampilan menulis teks cerpen tertuang dalam Kompetensi Dasar (KD) 4.6 yakni
menuntut siswa untuk menyusun teks cerpen sesuai dengan struktur, unsur pembangun, serta

kaidah kebahasaan yang akan dibuat secara lisan maupun tulisan.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif didasarkan
pada pengukuran yang diekspresikan dalam bentuk kausalitas. Dalam penelitian ini dikatakan
penelitian kuantitatif karena data dalam penelitian ini berupa angka, yaitu skor hasil tes

keterampilan membaca pemahaman dan skor hasil tes keterampilan menulis teks cerpen.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, atau
mendiskusikan secara sistematis mengenai fakta - fakta yang akan diteliti. Rancangan
penelitian ini adalah korelasional. Korelasional adalah teknik analisis yang termasuk dalam
salah satu teknik pengukuran asosiasi/hubungan untuk mengetahui hubungan atarvariabel
yang satu dengan varibel yang lain. Intrumen yang digunakan pada penelitian adalah dua buah

tes, yaitu tes objektif dan tes unjuk kerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan
Payakumbuh yang terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023. Jumlah keseluruhan siswa yaitu
120 orang dan terdiri atas 4 kelas yaitu IX A, IX B, IX C, dan IX D.Sampel penelitian ini
adalah 72 orang (15% dari jumlah populasi siswa perkelas). Dengan kata lain jumlah sampel
setiap kelas yaitu 18 siswa. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu kelompok kelas
dengan dilakukan tes awal dan tes akhir. Pada tes awal diberikan tes objektif kepada siswa
diluar sampel yaitu sebanyak 30 orang untuk menguji kevalidan soal objektif. Dan pada tes
akhir barulah diberikan kepada sampel yaitu 18 orang setiap kelas yang dilakukan dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama untuk menguji keterampilan membaca pemahaman siswa

dan pertemuan kedua untuk menguji keterampilan menulis teks cerpen siswa.

HASIL

1. Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas IX SMPN 2
Bukik Barisan Payakumbuh

Keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan
Payakumbuh skor tertingginya yaitu 35 dan yang terendah yaitu 18. Perolehan skor
keterampilan membaca pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMPN2 Bukik Barisan
Payakumbubh secara lengkap adalah sebagai berikut. Pertama, skor 35 diperoleh oleh 3 orang
(4%). Kedna, skor 34 diperoleh oleh 7 orang (10%). Ketiga, skor 33 diperoleh oleh 7 orang
(10%). Keempat, skor 32 diperoleh oleh 11 orang (15%). Kelima, skor 31 diperoleh oleh 6 orang
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(8%). Keenam, skor 30 diperoleh oleh 8 orang (11%). Ketujuh, skor 29 diperoleh oleh 7 orang
(10%). Kedelapan, skor 28 diperoleh oleh 7 orang (10%). Kesembilan, skor 27 diperoleh oleh 6
orang (8%). Kesepulub, skor 26 diperoleh oleh 2 orang (3%). Kesebelas, skor 25 diperoleh oleh
1 orang (1%). Kedua belas, skor 24 diperoleh oleh 2 orang (3%). Ketiga belas, skor 23 diperoleh
oleh 1 orang (1%). Keempat belas, skor 21 diperoleh oleh 1 orang (1%). Kelima belas, skor 18
diperoleh oleh 3 orang (4%).

Selanjutnya perolehan skor keterampilan membaca teks cerpen siswa kelas IX
SMPN 2 Bukik Barisan sebagai berikut. Untuk indikator menentukan struktur teks cerpen
dideskripsikan sepuluh hal berikut. Pertama, siswa yang memperoleh skor 13 berjumlah 4
orang (6%). Kedua, siswa yang memperoleh skor 12 berjumlah 17 orang (24%). Ketiga, siswa
yang memperoleh skor 11 berjumlah 17 orang (24%). Keempat, siswa yang memperoleh skor
10 berjumlah 11 orang (15%). Kelima, siswa yang memperoleh skor 9 berjumlah 10 orang
(14%). Keenam, siswa yang memperoleh skor 8 berjumlah 7 orang (10%). Ketujub, siswa yang
memperoleh skor 7 berjumlah 3 orang (4%). Kedelapan, siswa yang memperoleh skor 6
berjumlah 1 orang (1%). Kesembilan, siswa yang memperoleh skor 5 berjumlah 1 orang (1%).
Kesepulub, siswa yang memperoleh skor 4 berjumlah 1 orang (1%).

Untuk indikator menentukan unsur-unsur dalam teks cerpen dideskripsikan
delapan hal berikut. Pertama, siswa yang memperoleh skor 12 berjumlah 1 orang (1%). Kedua,
siswa yang memperoleh skor 11 berjumlah 13 orang (18%). Ke#iga, siswa yang memperoleh
skor 10 berjumlah 20 orang (28%). Keempat, siswa yang memperoleh skor 9 berjumlah 20
orang (28%). Kelima, siswa yang memperoleh skor 8 berjumlah 8 orang (11%). Keenam, siswa
yang memperoleh skor 7 berjumlah 6 orang (8%). Ketujub, siswa yang memperoleh skor 6
berjumlah 2 orang (3%). Kedelapan, siswa yang memperoleh skor 5 berjumlah 2 orang (3%).

Untuk indikator menentukan penggunaan kaidah kebahasaan dalam teks cerpen
dideskripsikan sembilan hal berikut. Pertama, siswa yang memperoleh skor 14 berjumlah 1
orang (1%). Kedna, siswa yang memperoleh skor 13 berjumlah 5 orang (7%). Ketiga, siswa
yang memperoleh skor 12 berjumlah 12 orang (17%). Keempat, siswa yang memperoleh skor
11 berjumlah 20 orang (28%). Kelima, siswa yang memperoleh skor 10 berjumlah 10 orang
(14%). Keenam, siswa yang memperoleh skor 9 berjumlah 12 orang (17%).Ketujub, siswa yang
memperoleh skor 8 berjumlah 5 orang (7%).Kedelapan, siswa yang memperoleh skor 7

berjumlah 5 orang (7%).Kesembilan, siswa yang memperoleh skor 6 berjumlah 2 orang (3%).
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2. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan
Payakumbubh.

Keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan
Payakumbubh skor tertingginya yaitu 22 (dari skor maksimal 24) dan yang terendah yaitu 14.

Skor keterampilan menulis teks cerpen untuk keseluruhan indikator dari 72 orang
siswa adalah sebagai berikut. Pertama, skor 22 diperoleh oleh 7 orang siswa (10%). Kedna, skor
21 diperoleh oleh 11 orang siswa (15%). Ketiga, skor 20 diperoleh oleh 13 orang siswa (18%).
Keempat, skor 19 diperoleh oleh 15 orang siswa (21%). Kelima, skor 18 diperoleh oleh 15 orang
siswa (21%). Keenam, skor 17 diperoleh oleh 6 orang siswa (8%). Ketujub, skor 16 diperoleh
oleh 2 orang siswa (3%). Kedelapan, skor 15 diperoleh oleh 2 orang siswa (3%). Kesembilan,
skor 14 diperoleh oleh 1 orang siswa (1%).

Selanjutnya yaitu skor keterampilan menulis teks cerpen berdasarkan indikatornya
adalah sebagai berikut. untuk indikator struktur teks cerpen dapat dideskripsikan empat hal
berikut. Pertama, siswa yang memperoleh skor 6 berjumlah 43 orang (60%). Kedua, siswa yang
memperoleh skor 5 berjumlah 16 orang (22%). Ketiga, siswa yang memperoleh skor 4
berjumlah 10 orang (14%). Keempat, siswa yang memperoleh skor 3 berjumlah 3 orang (4%).

Untuk indikator kaidah kebahasaan teks cerpen dapat dideskripsikan empat hal
berikut. Pertama, siswa yang memperoleh skor 6 berjumlah 12 orang (17%). Kedua, siswa yang
memperoleh skor 5 berjumlah 18 orang (25%). Ketiga, siswa yang memperoleh skor 4
berjumlah 40 orang (56%). Keempat, siswa yang memperoleh skor 3 berjumlah 2 orang (3%).

Untuk indikator unsur-unsur teks cerpen dapat dideskripsikan empat hal berikut.
Pertama, siswa yang memperoleh skor 6 berjumlah 34 orang (47%). Kedua, siswa yang
memperoleh skor 5 berjumlah 24 orang (33%). Ketiga, siswa yang memperoleh skor 4
betjumlah 13 orang (18%). Keempat, siswa yang memperoleh skor 3 betjumlah 1 orang (1%).\
Berdasarkan tabel 9, untuk indikator ejaan yang disempurnakan (EBI) dapat dideskripsikan
empat hal berikut. Pertama, siswa yang memperoleh skor 6 berjumlah 1 orang (1%). Kedua,
siswa yang memperoleh skor 5 berjumlah 10 orang (14%). Ke#iga, siswa yang memperoleh
skor 4 berjumlah 45 orang (63%). Keempat, siswa yang memperoleh skor 3 berjumlah 16 orang
(22%).

Volume 3, Nomor 3, Juni 2023 205
"]



Intan Rahma Dona & Syahrul R

3. Hubungan Keterampilan Membaca Pemahaman dan Keterampilan Menulis Teks
Cerpen Siswa Kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan.

Untuk memperoleh hipotesis penelitian yang menyatakan ada satu hubungan antara
keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX
SMPN 2 Bukik Barisan dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan hipotesis

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Li/zefors dengan bantuan Microsoft Excel.
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dengan uji Liliefors, diperoleh Lo dan Lt pada
taraf signifikansi 0,05 untuk n=72. Kemudian diperoleh hasil bahwa keterampilan membaca
pemahaman berdistribusi normal pada taraf signifikansi 95% untuk n=72 karena Lo< Lt
(0,101< 0,104). Demikian juga dengan data keterampilan menulis teks cerpen berdistribusi
normal pada taraf signifikansi 95% untuk n=72 karena Lo< Lt (0,098< 0,104).

Berdasarkan hasil uji Liliefors di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa data
keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis teks cerpen berdistribusi
normal.

Berdasarkan nilai r yang diperoleh, diketahui bahwa nilai korelasi kedua variabel
dalam penelitian ini adalah 0,6675. Untuk menafsirkan keberartian hubungan antara kedua
variabel, setelah nilai koefisien korelasi diperoleh, dilanjutkan dengan uji keberartian
hipotesis. Dengan menggunakan derajat kebebasan n-1 (72-1=71) dan taraf nyata 0,05 pada
tabel distribusi t untuk uji hipotesis terbaca batas signifikansi (ttabel) adalah 1,67. Mengingat
thitung (7,50) lebih besar daripada ttabel (1,67), maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa thitung lebih besar daripada
ttabel yaitu 7,50 > 1,67.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman terbukti memiliki hubungan yang signifikan dalam mempermudah siswa

menuangkan idenya saat menulis teks cerpen.

206 ARZUSIN : Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar



Intan Rahma Dona & Syahrul R

PEMBAHASAN

1. Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan
Payakumbuh

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh
diklasifikasikan menjadi enam kategori yaitu baik sekali, baik, lebih dari cukup, cukup, hampir
cukup, dan kurang. Nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa kelas kelas IX
SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh adalah 74.17 dengan tingkat penguasaan (66%0-75%)
berada pada kualifikasi lebih dari cukup pada skala 10. Perhitungan tingkat keterampilan
membaca pemahaman dijelaskan sebagai berikut.

Indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator menentukan struktur teks
cerpen dengan nilai rata-rata 78.53 dengan tingkat penguasaan (76%-85%) berada pada
kualifikasi baik. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan bahwa siswa sudah mulai
mampu memahami struktur teks cerpen. Indikator yang kurang dikuasai adalah indikator
menentukan unsur-unsur teks cerpen siswa kelas kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan
Payakumbuhdengan nilai rata-rata 70.83 dengan tingkat penguasaan 66%-75% berada pada
kualifikasi lebih dari cukup. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami kaidah kebahasaan teks cerpen. Dapat
disimpulkan bahwa siswa belum memahami unsur-unsur teks cerpen. Berdasarkan
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh berada pada kualifikasi lebih dari
cukup. Bertolak dari hasil rata-rata tersebut, secara garis besar siswa sudah cukup memahami
unsur-unsur, struktur generik, dan kaidah kebahasaan pada teks cerpen dalam kegiatan
membaca pemahaman. Dengan demikian, siswa tetap harus menambah keterampilan

membaca pemahaman yang dimilikinya.

2. Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan
Payakumbuh

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa keterampilan
menulis teks cerpen siswa kelas kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh diklasifikasikan
menjadi empat kategori yaitu baik sekali, baik, lebih dari cukup, dan cukup. Nilai rata-rata
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan

Payakumbuhadalah 79.75 dengan tingkat penguasaan 76%-85% berada pada kualifikasi baik.
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Perhitungan tingkat keterampilan menulis teks cerpen dijelaskan sebagai berikut. Pertama,
indikator struktur teks cerpen memiliki nilai rata-rata sebesar 89.58 yang berada pada
kualifikasi baik sekali. Kedwua, indikator kaidah kebahasaan teks cerpen memiliki nilai rata-rata
sebesar 75.93 yang berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Kefga, indikator unsur-unsur teks
cerpen memiliki nilai rata-rata 87.73 yang berada pada kualifkasi baik sekali. Keezzpat, indikator
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) memiliki nilai rata-rata sebesar 65.74 yang berada pada
kualifikasi cukup. Indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator struktur teks cerpen
dengan nilai rata-rata 89.58 dengan tingkat penguasaan (86%-95%) berada pada kualifikasi
baik sekali pada skala 10. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
sebagian besar siswa sudah mampu menulis teks cerpen dengan struktur yang sesuai dan

lengkap.

Indikator yang kurang dikuasai siswa adalah indikator Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI) dengan nilai rata-rata sebesar 65.74 pada tingkat penguasaan (56%-65%) berada pada
kualifikasi cukup pada skala 10. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan
bahwa siswa masih belum mampu menulis teks cerpen dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh yang belum dicapai
adalah indikator Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu menggunakan Fjaan Bahasa Indonesia (EBI) dengan benar dalam menulis teks
cerpen. Oleh sebab itu, penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang baik dan benar
dalam menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuhperlu
ditingkatkan.

3. Hubungan Keterampilan Membaca Pemahaman dan Keterampilan Menulis Teks

Cerpen Siswa Kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas

IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbubh.
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KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data, uji persyaratan analisis, analisis data, dan pembahasan
tentang hubungan keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis teks cerpen
siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh secara umum disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis teks
cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi keterampilan membaca pemahaman siswa, maka akan

semakin tinggi pula tingkat keterampilan menulis teks cerpen siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh
berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Kedwua, keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas
IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh berada pada kualifikasi baik. Ketjga, terdapat
hubungan positif yang signifikan antara keterampilan membaca pemahaman dan
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh
dengan derajat kebebasan n-1 (72-1=71) dan taraf signifikansi 95%. HO ditolak dan H1

diterima karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 7.50 > 1,67.

Dengan arti lain, semakin Berdasarkan deskripsi data, uji persyaratan analisis,
analisis data, dan pembahasan tentang hubungan keterampilan membaca pemahaman dan
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbuh secara
umum disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan membaca pemahaman
dan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN 2 Bukik Barisan Payakumbubh.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keterampilan membaca
pemahaman siswa, maka akan semakin tinggi pula tingkat keterampilan menulis teks cerpen

siswa.
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